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ABSTRAK

Ketepatan jadwal atau keterlambatan pengerjaan proyek sering terjadi
karena perencanaan untuk mengendalikan waktu yang kurang efektif dan
kurangnya tindakan untuk mengendalikan keadaan yang tidak sesuai jadwal yang
mengakibatkan membengkaknya biaya dan menurunnya kualitas kerja proyek.
Perlunya perhitungan yang teiliti sehingga dapat mengendalikan waktu dan biaya
dengan efektif dalam pengendalian waktu dilapangan,sehingga biaya kerja proyek
dapat diminimalkan dari rencana awal. Penelitian ini menggunakan metode analisa
produktivitas alat berat. Menganalisa pekerjaan semua alat berat yang dipakai
sehingga dapat memenuhi target pekerjaan awal.Dari hasil perhitungan untuk
mengejar keterlambatan proyek yang tinggal 9 minggu lagi atau 63 hari lagi,
dibutuhkan 2 alat berat excavator, dimana 1 excavator dalam 1 hari dapat
memproduksi 663,276 m3 dalam waktu 10,09 jam/hari, dan 10 truck untuk
menampung produksi dari excavator, dimana 1 unit truck total angkut dalam 1 hari
adalah 155,41 m3. Dibutuhkan 5 truck disetiap 1 unit excavator agar dapat mengejar
keterlambatan.Dari hasil perhitungan tersebut untuk mengejar keterlambatan
dibutuhkan 2 excavator dan 10 dump truck, yang disetiap excavator diberi 5 dump
truck dan ada penambahan jam kerja untuk mencapai target awal yang diinginkan.
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ABSTRACT

Schedule accuracy or delays in project work often occur due to planning to
control less effective time and lack of measures to control non-scheduled
circumstances resulting in ballooning costs and decreasing the quality of project
work. The need for reliable calculations so that they can control time and costs
effectively in controlling time in the field, so that project work costs can be
minimized from the original plan. This study used the method of analyzing the
productivity of heavy equipment. Analyze the work of all heavy equipment used so
that it can meet the initial work target. From the calculation results to catch up with
the delay in the project which is only 9 weeks away or 63 days away, it takes 2
excavators heavy equipment, of which 1 excavator in 1 day can produce 663.276
m3 within 10.09 hours/day, and 10 trucks to accommodate production from
excavators, of which 1 unit of truck total transport in 1 day is 155.41 m3. It takes 5
trucks in every 1 unit of the excavator to catch up with delays. From the results of
these calculations to catch up with the delay, 2 excavators and 10 dump trucks are
needed, of which each excavator is given 5 dump trucks and there are additional
working hours to achieve the desired initial target.
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PENDAHULUAN

Seiring dengan pertumbuhan ekonomi di Indonesia, terjadi peningkatan
kebutuhan proyek konstruksi. Pengerjaan proyek kontruksi perlu pengelolaan yang
baik untuk mencapai hasil yang maksimal. Beberapa macam proyek kontruksi di
Indonesia meliputi, geoteknik, hidrologi, manajemen proyek, struktur, dan
transportasi. Setiap pengerjaan proyek konstruksi direncanakan dengan
mempertimbangkan faktor ekonomis, kualitas, dan waktu yang sesuai target
rencana kerja.

Diera globalisasi saat ini sangat berpengaruh terhadap peningkatan kualitas
pengerjaan proyek. Realisasi kualitas pekerjaan proyek berkaitan dengan
pengendalian mutu, waktu, dan biaya. Dalam pengelolaan pengendalian proyek
untuk memenuhi persyaratan mutu yang telah direncanakan, baik pada tahap
perancanaan, pengawasan, dan pelaksanaan. Tidak hanya mutu yang harus
diperhatikan, beberapa faktor lainnya adalah pengendalian waktu dan biaya yang
sesuai rencana kerja proyek.

Dalam sebuah proyek yang skala kecil maupun skala besar, pengendalian
waktu yang merupakan faktor penting dalam pengerjaan proyek konstruksi yang
memuat semua pekerjaan secara rinci agar proyek berjalan lancar. Perlunya
manajemen proyek untuk mengatur jalannya proyek hingga akhir, terutama
pengendalian waktu dalam pengerjaan bertujuan untuk mengkoordinasi dan
mengendalikan berbagai pekerjaan kontraktor dilapangan berdasarkan jadwal
pengerjaan proyek dan menjadi pengajuan biaya bila terjadi perubahan pekerjaan
dari owner. (Hastawatan, 2014.)



Karena seiring bertambahnya penduduk dikota Malang yang cukup pesat
yang membuat banyaknya permintaan untuk pembuatan perumahan, maka dari itu
owner yang mempunyai lahan yang strategis meminta kepada pihak kontraktor
untuk pembuatan perumahan. PT BUMI SINAR JAYA ABADI menjadi salah
satu kontraktor dalam pembuatan perumahan di Cluster Silver Sand tahap 1
Puncak Tidar Malang yang pengerjaannya dibidang cut and fill. Dalam
pengerjaan cut and fill banyak masalah yang dihadapi oleh pihak kontraktor
seperti pengerjaannya mulai memasuki musim hujan, pekerjaan cut and fill akan
sangat terhambat dan memakan waktu lebih banyak.

TINJAUAN PUSTAKA

Pekerjaan Galian Tanah

Cut and Fill ( pekerjaan galian tanah ) merupakan tahap pekerjaan penting
dalam proyek pembangunan perumahan, jalan, gedung, dan sebagainya. Cut and
Fill diperoleh dari gambar rencana lengkap dengan garis kontur atau pengukuran
menggunakan alat Total Station sepanjang jalur proyek di lapangan. Cut and Fill
berdimensi volume (m®), volumenya dapat diperoleh melalui perhitungan luas
dikalikan panjang.

Dalam pekerjaan Cut and Fill alat berat digunakan pada proyek kontruksi
skala besar dengan mempermudah kontraktor dalam mengerjakan sebuah proyek.
Pemilihan alat berat yang sesuai dengan kebutuhan proyek merupakan faktor
penting dalam keberhasilan penyelesaian suatu proyek.

Peralatan Konstruksi

Pengunaan alat berat sangat penting dalam proyek konstruksi berskala
besar, tujuannya adalah untuk mempermudah pekerja dalam mengerjakan suatu
proyek sehingga dapat menghemat waktu yang relative lebih singkat. Pemilihan
alat berat dalam menegerjakan proyek sangat penting untuk menyelesaikan sebuah
proyek konstruksi.

Fungsi dan Cara Kerja Alat Berat

1. Excavator
Excavator merupakan alat berat yang dapat menggali ataupun memuat tanah
tanpa harus berpindah lokasi menggunakan tenaga dari mesin.

2. Dump Truck
Dump truck merupakan kendaraan pengangkut material, sehingga jalan
yang dilaluinya adalah jalan mulus. Mengemudi truk di medan yang kasar
membutuhkan keterampilan operator atau pengemudi.



METODE PENELITIAN
Studi Literature

Dalam menyelesaikan permasalahan yang ada, tentunya terlebih dahulu kita
harus mempelajari teori-teori yang relevan, menganalisis permasalahan yang ada
melalui observasi lapangan agar dapat lebih memahami dan memecahkan masalah.
Penelitian harus dilakukan berdasarkan kepustakaan dengan mencari sumber dari
buku-buku pendukung dan media online.

Data Sekunder

Data sekunder merupakan data proyek, jurnal, internet dan sebagainya yang
berhubungan dengan tempat yang diteliti sebagai acuan perhitungan hingga
menjadi data yang siap untuk digunakan. Data sekunder yang dibutuhkan pada
proyek ini adalah data kurva S, schedule realita, laporan mingguan lapangan, dan
data alat berat yang digunakan.

Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari lapangan dan
diteliti melalui observasi, serta dokumentasi dari setiap kegiatan yang sedang
dikerjakan atau telah dikerjakan

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Perhitungan produktivitas excavator :

Kapasitas produksi /jam,

__ VXFbXFax3600

Q= TS1XFv
Dimana :
\ = Volume Bucket (mq)
Fb = faktor Bucket,
Fa = faktor efisiensi alat,
Fv = faktor konversi,
Tl = Durasi menggali, memuat, lain-lain (standar)
T2 = Durasi lainnya (standar),
Ts = Durasi siklus (detik)

3600 = konversi 1 jam ke detik

B. Perhitungan Produktivitas Excavator untuk Pekerjaan Galian
Data yang diketahui :
Tipe alat HYUNDAI — PC 200 Berkapasitas bucket 0,8 m3



Produktivitas /Jam

_ VXFbxFax3600 0,8x1,1x0,83x3600

TS1 X Fv 40x 1
= 65,736 m*/jam

Dari data diatas diketahui nilai produktivitas per jam excavator adalah
65,736 m3/jam
Nilai produktivitas per hari excavator = 65,736 m3/jam x 8 jam = 525,888 m?3/hari

C. Perhitungan Pekerjaan Galian Tanah

volume pekerjaan galian tanah yang belum selesai :
Data yang diketahui :
Total volume pekerjaan = 181.645,06 m3
Sudah dikerjakan 54% = 98088,3324 m?3
Volume pekerjaan yang belum selesai = 83.556,73 m3

D. Perhitungan Waktu Penggunaan Excavator

Perhitungan menggunakan 2 excavator yang ditambah jam kerja
Kapasitas produksi/unit = 65,736 m3/jam

Jumlah excavator =1 unit
Produksi 8 jam/hari = 528,888 md/hari
Volume galian = 83.556,73 m3

Waktu penggunaan excavator

Waktu = volume galian / produksi 1 unit/hari
Waktu  =83.556,73 m3/ 525,888 m3/hari
Waktu  =158,88 = 158 hari

Karena waktu perencanaannya tinggal 63 hari lagi, 1 unit excavator tidak
cukup untuk mengejar keterlambatan proyek. Jadi diperlukan penambahan alat
berat excavator agar sesuai dengan rencana awal.

83.556,73

Produksi / hari = = 1326,2973 m?¥/hari
Jam kerja 2x excavator = 13262973 10,09 jam

131,472
Jumlah excavator = 2 unit dengan waktu operasi 10,09 jam
Produksi 1 unit/hari =663,276 x 2 = 1.326,5525 m3/hari
Volume galian = 83.556,73 m3

Waktu penggunaan excavator

Waktu = volume galian / produksi 2 unit/hari
Waktu  =83.556,73 m3/1.326,5525 m3/hari
Waktu  =62,98 =63 hari



Dari data diatas diketahui untuk mengejar keterlambatan proyek yang sedang
dikerjakan dibutuhkan 2 excavator dan dengan penambahan jam yaitu 10,09 jam
dalam 1 hari untuk dapat mengejar keterlambatan agar sesuai jadwal awal.

E. Perhitungan Produktivitas Dump Truck

Data yang diketahui :
Type alat COLT DIESEL ISUZU ELF Kapasitas bak 8 m3

Perhitungan Waktu Muat (T1)

Tl  =V/glxkxcm
TI  =8/0,8x1,1x40
Tl =440 detik

TI =7 menit

Perhitungan Waktu Pengangkutan Pada Saat Membuang Galian (Th)
Th =D/V1

Th =800/166,66

Th =48 menit

Perhitungan Waktu Kembali Pada Saat Selesai Membuang Galian
(Tr)

Tr =D/V2
Tr =800/333,33
Tr =2,4 menit

Perhitungan Per trip (n)

n =V / (gl xK)
n =8/(0,8x1,1)
n = 9 kali/jam

Produksi / Siklus (C)

C =nxglxK
C =9x08x11
cC =8md

Cmt =TI+ Th + Tr + durasi buang dan tunggu + waktu kembali muat
Cmt =7 menit + 4,8 menit + 2,4 menit + 10 menit + 2 menit
Cmt = 26,2 menit



Produktivitas / Jam

_VXFax60 8x0,83x60
N Cmt N 26,2

= 15,21 m?*/jam

Dari data diatas diketahui nilai produktivitas per jam dump truck adalah
15,21 m®¥/jam
Nilai produktivitas per hari dump truck = 15,21 m3/jam x 10,2 jam = 155,41 m*/
hari. dibutuhkan 5 unit truck disetiap excavator yang total trucknya adalah 10 unit.

Dari hasil perhitungan untuk mengejar keterlambatan proyek yang tinggal
9 minggu lagi atau 63 hari lagi, dibutuhkan 2 alat berat excavator, dimana 1
excavator dalam 1 hari dapat memproduksi 663,276 m3 dalam waktu 10,09
jam/hari, dan 10 truck untuk menampung produksi dari excavator, dimana 1 unit
truck total angkut dalam 1 hari adalah 155,41 m3. Dibutuhkan 5 truck disetiap 1
unit excavator agar dapat mengejar keterlambatan.

PENUTUP

KESIMPULAN

Dari analisa dan pembahasan pada pekerjaan Cut and Fill puncak tidar
Malang dengan menggunakan Kurva S dapat disimpulkan bahwa :

1. Banyak faktor yang menyebabkan terjadinya keterlambatan yaitu sering
terjadinya hujan karena memasuki musim hujan, alat berat masih dalam
perbaikan, harus dilakukannya striping terlebih dahulu setelah hujan yang
banyak memakan waktu pengerjaan.

2. Dari hasil perhitungan tersebut untuk mengejar keterlambatan dibutuhkan
2 excavator dan 10 dump truck, yang disetiap excavator diberi 5 dump
truck dan ada penambahan jam kerja untuk mencapai target awal yang
diinginkan.

SARAN

Dari hasil pelaksanaan pekerjaan Cut and Fill puncak tidar Malang, penulis
memberikan saran yang berupa masukan sebagai berikut:

1. Membuat target mingguan yang perlu disesuaikan antara target mingguan
dan perencaan awal, dan perlunya koordinasi bila mengubah atau
mengevaluasi  pelaksanaan  dilapangan agar dapat mengatasi
keterlambatan.

2. Dalam menghitung produktivitas alat berat suatu pekerjaan proyek, pada
penggunaannya perlu diperhatikan mengenai kondisi alat yang digunakan,
lokasi proyek, operator atau mekanik, dan juga cuaca agar pekerjaan
tersebut dapat selesai sesuai dengan perencanaan awal.
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